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Abstrak 

Anak dengan Autism Spectrum Disorder memiliki keterbatasan dalam pembendaharaan kosakata 
akibat hambatan utama dalam komunikasi dan bahasa. Untuk dapat berkomunikasi dengan baik, 

mereka memerlukan kosakata yang memadai. Salah satu metode yang dapat digunakan untuk 

meningkatkan kosakata ekspresif pada anak Autism Spectrum Disorder adalah melalui media visual 

dan gambar, seperti pop up book  yang dikombinasikan dengan metode bercerita. Pendekatan ini 

tidak hanya membantu dalam pengayaan kosakata, tetapi juga menjadi media pembelajaran yang 

menarik dan menyenangkan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penggunaan pop 

up book dengan metode bercerita terhadap peningkatan kosakata ekspresif pada anak Autism 
Spectrum Disorder di klinik Hey Kids Kartasura. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif 

dengan desain eksperimen one group pretest posttest desain. Teknik pengambilan sampel dilakukan 

dengan total sampling, yang melibatkan 16 orang responden. Hasil penelitian menggunakan uji 

Paired T-Test didapatkan hasil p value 0,000 < 0,05, maka Ha diterima, yang berarti adanya 

pengaruh pop up book dengan metode bercerita terhadap peningkatan kosakata ekspresif pada anak 

Autism Spectrum Disorder. Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penggunaan pop up book 

dengan metode bercerita berpengaruh terhadap peningkatan kosakata ekspresif pada anak ASD.  

Kata Kunci : Pop-Up Book, Bercerita, Bahasa Ekspresif, Kosakata, Autism 

 

Increasing Expressive Vocabulary in Children with Autism Spectrum Disorder Through 

The Use of Pop-Up Books with The Storytelling Method 

 
Abstract  

Children with Autism Spectrum Disorder (ASD) have limitations in vocabulary acguisition due to 

primary challenges in communication and language. To communicate effectively, they need an 
adequate vocabulary. One method that can be used to enhance expressive vocabulary in children 

with storytelling. This approach not only aids in vocabulary enrichment but also serves as an 
engaging and enjoyable learning medium. This study aims to analyze the effect of using pop-up book 

with ASD at the Hey Kids Kartasura Clinic. A quantitative research method was employed using a 

one group pretest posttest experimental design. The sampling technique used was total sampling, 
involving 16 respondents. The results of the study, analyzed using the Paired T-Test, showed a p 

value 0,00 < 0,05, indicating that the alternative hypothesis was accepted. This means that the use 
of pop-up book with the storytelling method has a significant effect on increasing expressive 

vocabulary in children with ASD. Based on this study, it can be concluded that use of pop-up book 

combined with storytelling positively influences the improvement of expressive vocabulary in 
children with ASD.  
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PENDAHULUAN  
Dalam perkembangan anak, bahasa 

merupakan salah satu aspek penting yang 

berperan utama dalam komunikasi. Bahasa 

mencakup komunikasi lisan, tulisan, simbol, 

yang didasarkan pada sistem simbol tertentu 
(Hamidah dkk., 2021). Kemampuan berbahasa 

dapat berkembang melalui penguasaan 

kosakata, karena semakin banyak kosakata 

yang dikuasai, semakin luas pemahaman dan 

konsep yang dapat dipahami seseorang 

(Puspitaningtyas & Pratiwi, 2020). Anak autis 

juga mengalami proses komunikasi dan 

interaksi, tetapi dalam beberapa aspek, mereka 

menunjukkan perbedaan dibandingkan dengan 

individu lainnya (Sari dkk., 2021). 

Menurut Gandhi (2019), autism adalah 

gangguan perkembangan kompleks yang 

memengaruhi komunikasi, interaksi sosial, dan 

aktivitas yang melibatkan imajinasi. Gejala 

autism dapat terdeteksi sebelum anak berusia 

tiga tahun. Anak dengan autism menghadapi 

berbagai tantangan, seperti kesulitan dalam 

komunikasi, hubungan sosial, gangguan 

sensorik, serta perilaku komunikasi nonverbal 

dalam interaksi, serta kemampuan untuk 

membangun, mempertahankan dan memahami 

hubungan (American Psychiatric Association, 

2013). 

Kasus autisme telah meningkat dengan 

pesat di seluruh dunia dan terus mengalami 

kenaikan setiap tahunnya, termasuk di 

Indonesia dalam beberapa tahun terakhir. 

Secara global, terdapat sekitar 15-20 kasus 

autisme per 10.000 anak, atau sekitar 0,5-

0,20% dari populasi anak (Baculu & Andri, 

2019). Pada tahun 2019 tercatat sebanyak 

16.987 siswa mengalami autism di Indonesia. 

Provinsi Jawa Tengah sendiri jumlah siswa 

penyandang autism mencapai 1.323 (Pusdatin 

Kemendikbud, 2020). Pada tahun 2021 terjadi 
peningkatan di Jawa Tengah terdapat sebanyak 

22.480 penyandang disabilitas, dan 

diantaranya sebanyak 1.271 anak yang 

mengalami gangguan autism dan meningkat 

lagi pada tahun 2022, sehingga penyandang 

autism terbanyak di pulau Jawa pada posisi ke 

3 ditempati oleh Jawa Tengah (Arynanda & 

Soleman, 2024). 

Keterampilan komunikasi pada anak 

autism perlu mendapat perhatian khusus 

karena komunikasi merupakan sarana bagi 

individu untuk mengekspresikan perasaan 

mereka. Keterbatasan dalam berkomunikasi 

dapat berdampak pada perkembangan bahasa 

serta hubungan sosial anak autis (Fitriah, 

2019). Anak autism sering mengalami 

keterbatasan kosakata, mengingat masalah 

utama mereka berkaitan dengan kosakata yang 

cukup agar dapat berkomunikasi dengan lebih 

baik.  Media visual merupakan metode yang 

dapat membantu meningkatkan kosakata anak 

autism (Ulumudin, 2019). Menurut Arfi & 

Ardianingsih, (2021) anak autis memiliki daya 

ingat visual yang lebih baik dan lebih mudah 

menerima informasi melalui visualisasi. 

Dikarenakan daya ingat anak autism yang 

terbatas (Santoso dkk., 2024). Oleh karena itu, 

penggunaan media seperti tulisan kata, 

gambar, atau foto dapat menjadi saran efektif 

dalam pembelajaran mereka dan 

mempermudah dalam penguasaan kosakata.  

Berdasarkan hal tersebut, peneliti 

berupaya menerapkan metode bercerita dengan 

menggunakan pop-up book sebagai media 

pembelajaran. Media ini adalah buku yang 

gambarnya berbentuk tiga dimensi, 

menampilkan gambar-gambar yang muncul 

atau timbul. Media ini dapat dikreasikan 

secara lebih menarik untuk meningkatkan 

minat dan semangat belajar anak autis (Yanta 

& Efendi Jon, 2020).  

Menurut Lutfi & Munizu (2023) Pop-up 
book merupakan media tiga dimensi yang 

dapat merangsang imajinasi anak serta 

memperluas wawasan mereka. Media ini 

membantu anak lebih mudah mengenali 

bentuk benda, memperkaya kosakata, dan 

meningkatkan pemahaman. Salah satu 

keunggulan pop-up book adalah 

kemampuannya menjadikan proses 

pembelajaran lebih menarik dan 

menyenangkan. Pop-up book memiliki 

berbagai jenis, salah satunya adalah buku 

cerita. Menurut Safitri & Bakhtiar (2020) 

bercerita merupakan salah satu pendekatan 

pembelajaran yang efektif dalam 

meningkatkan penguasaan kosakata anak. 

Melalui kegiatan bercerita, anak dapat 

mengenal lebih banyak kosakata, termasuk 

kata-kata yang mungkin belum pernah mereka 

dengan sebelumnya.  
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Dikarenakan anak autism adalah 

pembelajar visual dan mengalami keterbatasan 

bahasa terutama pada penguasaan kosakata 

sehingga peneliti berupaya untuk 

mengimplementasikan pop-up book sebagai 

media terapi secara visual. Penelitian ini 

memiliki tujuan untuk menganalisis pengaruh 

penggunaan pop-up book dalam metode 

bercerita terhadap peningkatan kosakata 

ekspresif pada anak autism spectrum disorder 

di Klinik Hey Kids Kartasura. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif dengan desain eksperimen one 
group pre-posttest, yang bertujuan untuk 

mengukur pengaruh penggunaan pop-up book 

dalam metode becerita terhadap peningkatan 

kosakata ekspresif pada anak autism spectrum 

disorder.  

Populasi penelitian terdiri dari 16 anak 

dengan autism spectrum disorder. Penelitian 

ini menggunakan teknik total sampling, 

sehingga seluruh populasi, yaitu 16 anak 

autism spectrum disorder yang berada di 

Klinik Hey Kids Kartasura dijadikan sebagai 

sampel penelitian.  

Penelitian ini sudah melalui uji kelaikan 

etik dengan nomor 2.424/X/HREC/2024 dan 

dinyatakan layak etik. Tes yang digunakan 

adalah Tes Kosakata Verbal Ekspresif (TKV-

E), yaitu tes baku yang dirancang untuk 

mengukur kosakata ekspresif anak. TKV-E 

dinilai dengan aktivitas menamai. Indikator 

kosakata ekspresif yang terdapat dalam tes ini 

yaitu kata benda, kata kerja, kata sifat, 

preposisi, dan numeralia. Cara pengukuran tes 

ini dengan menunjukkan satu gambar kepada 

anak dan meminta anak untuk menamai 

gambar dengan sistem penilaian untuk respon 

sesuai bernilai 1 dan respon yang tidak sesuai 

bernilai 0 dengan hasil ukur berupa raw score 

sebelum dan sesudah intervensi. 

Prosedur intervensi pada penelitian ini 

yaitu pemberian perlakuan bercerita bermedia 

pop-up book dengan bentuk penyajian cerita 

bergambar yang sudah disesuaikan dengan 

kosakata yang terdapat dalam TKV-E. 

Pemberian intervensi dilaksanakan sebanyak 

10 sesi dengan durasi paling lama 30 menit 

setiap responden. Dalam satu sesi responden 

akan dibacakan cerita dan ditampilkan gambar 

yang terdapat didalam pop-up book. 

Pembacaan cerita disertai dengan penekanan 

pada kosakata tertentu sebagai target tujuan 

kosakata yang diajarkan. Kegiatan ini 

dilaksanakan di Klinik Hey Kids Kartasura.  

Analisis data menggunakan uji Paired T-

Test. Uji ini digunakan untuk menganalisis 

kelompok data dari individu atau subyek yang 

sama, dalam waktu yang berbeda (Setyawan, 

2022).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik 

Responden Anak Autism Spectrum Disorder di 

Klinik Hey Kids Kartasura 

 Karakteristik 

Responden 

ƒ % 

Jenis Kelamin 

a. Laki-laki 

b. Perempuan 

 

13 

3 

 

81.3 

18.8 

Usia 

a. 4 Tahun 

b. 5 Tahun 

c. 6 Tahun 

d. 7 Tahun 

e. 9 Tahun 

 

10 

1 

1 

3 

1 

 

62.5 

6.3 

6.3 

18.8 

6.3 

Jumlah 16 100 

Berdasarkan tabel 1, diketahui bahwa dari 

16 responden anak dengan autism spectrum 
disorder, sebanyak 13 responden (81,3%) 

berjenis kelamin laki-laki, dan 10 responden 

(62,5%) berusia 4 tahun.  

 
Tabel 2. Rata-Rata Kemampuan Kosakata 

Ekspresif Sebelum Perlakuan 

Variabel n Mean SD Min-

Max 

Pre-Test 16 19.00 10.513 3-38 

Berdasarkan tabel 2, diketahui hasil 

penelitian menunjukkan rata-rata kemampuan 

kosakata ekspresif anak dengan autism 
spectrum disorder sebelum diberikan 

perlakuan adalah 19,00 dengan standar deviasi 

10,513. Skor terendah yang diperoleh adalah 

3, sementara skor tertinggi adalah 38. Hasil ini 

menunjukkan bahwa kemampuan kosakata 

ekspresif anak masih memerlukan intervensi 

lanjutan untuk meningkatkannya. Oleh karena 

itu diperlukan tahap intervensi lebih lanjut 

guna mengidentifikasi faktor-faktor yang 

dapat meningkatkan kemampuan kosakata 

ekspresif anak melalui penerapan metode 

bercerita bermedia pop up book.  
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Pendapat tersebut diperkuat oleh Rofi’ah 

dkk., (2018), yang menyatakan bahwa 

perkembangan bahasa anak memerlukan 

rangsangan dari lingkungan sekitar melalui 

penggunaan alat bantu, seperti media untuk 

mendukung dan mempercepat proses belajar 

mereka. Hal ini sejalan dengan pendapat Arfi 

& Ardianingsih, (2021) bahwa anak dengan 

autism lebih mudah menerima informasi 

melalui visualisasi karena memiliki daya ingat 

visual yang lebih baik. Sebagai pembelajaran 

visual, penggunaan media berbasis visual 

dapat membantu anak autis dalam menguasai 

kosakata dengan lebih efektif.  

 
Tabel 3. Rata-Rata Kemampuan Kosakata 

Ekspresif Sesudah Perlakuan 

Variabel n Mean SD Min-

Max 

Post-Test 16 23.56 11.593 3-39 

Berdasarkan tabel 3 di atas, hasil 

menunjukkan bahwa rata-rata kemampuan 

kosakata ekspresif anak autism spectrum 
disorder sesudah diberikan perlakuan 

meningkat menjadi 23,56, dengan standar 

deviasi 11,593. Skor terendah tetap 3, 

sementara skor tertinggi meningkat menjadi 

39. Hasil ini mengindikasikan bahwa 

intervensi bercerita dengan media visual 

berupa pop-up book berkontribusi terhadap 

peningkatan kemampuan kosakata ekspresif 

pada anak autis. 

Pendapat ini didukung penelitian yang 

dilakukan oleh Trisnawati & Sujarwanto 

(2021) yang menunjukan bahwa setelah 

mendapatkan intervensi melalui media visual, 

anak autism dapat mengenal 10 kata kategori 

buah serta hasil nilai pre-tes dan nilai pos-tes 

mengalami perubahan. Menurut penelitian 

yang dilakukan Puspitaningtyas & Pratiwi 

(2020) bahwa pemahaman dan daya ingat anak 

dapat diperkuat melalui media visual. 

Penggunaan media visual juga dapat 

meningkatkan minat anak dalam belajar. Agar 

lebih efektif, media visual harus disajikan 

dalam konteks yang relevan, sehingga anak 

dapat berinteraksi langsung dengan gambar, 

yang memungkinkan terjadinya pemrosesan 

informasi secara optimal. Di dukung oleh 

penelitian yang dilakukan Yanta & Efendi 

(2020) nilai kemampuan mengenal huruf vokal 

anak terhitung rendah ketika menggunakan 

media papan tulis, dibandingkan dengan hasil 

nilai anak setelah menggunakan pop- up book. 

Sehingga media ini efektif dalam 

meningkatkan kemampuan mengenal huruf 

vokal bagi anak. 

Intervensi yang dilakukan secara intensif 

juga dapat memberikan dampak signifikan 

terhadap peningkatan kosakata anak autis. 

Argumen yang mendukung pendapat tersebut 

yaitu menurut Safitri & Bakhtiar, (2020) 

menyatakan bahwa penggunaan metode 

bercerita secara berulang-ulang merupakan 

strategi pembelajaran bahasa yang efektif 

untuk meningkatkan penguasaan kosakata 

ekpresif. Proses pengulangan dalam bercerita 

membantu memperkuat retensi kosakata, 

memfasilitasi pemahaman bahasa, serta 

memperkaya perbendaharaan kata anak.   

 
Tabel 4. Pengaruh Penggunaan Pop-Up 

Book dengan Metode Bercerita Terhadap 

Peningkatan Kosakata Ekspresif Pada Anak 

Autism Spectrum Disorder di Klinik Hey Kids 

Kartasura 

Variabel Mean SD Nilai p 

Kemampuan 

Kosakata Ekspresif 

Sebelum Perlakuan 

19.00 10.513 

0.000 
Kemampuan 

Kosakata Ekspresif 

Sesudah Perlakuan 

23.56 11.593 

Berdasarkan tabel 4, diperoleh hasil 

menunjukkan nilai p value 0,000 <0.05. Hal 

ini mengindikasikan adanya pengaruh 

terhadap peningkatan kemampuan kosakata 

ekspresif sebelum dan setelah intervensi pop-

up book dengan metode bercerita pada anak 

dengan autism spectrum disorder di Klinik 

Hey Kids Kartasura. Dengan demikian, 

hipotesis penelitian menunjukkan bahwa Ha 

diterima, dengan sebaran data dari 16 

responden, 14 di antaranya mengalami 

peningkatan, 1 responden mengalami 

penurunan dan 1 responden tidak mengalami 

perubahan, baik peningkatan maupun 

penurunan.  

Pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian ini untuk meningkatan kemampuan 

kosakata ekspresif pada anak autism spectrum 

disorder adalah metode bercerita dengan 

media pop-up book. Menurut Yusra dkk., 

(2020), metode bercerita bermanfaat dalam 
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meningkatkan keterampilan bicara anak, 

karena memperkaya kosakata yang mereka 

pelajari. Susanti dkk., (2023) menyatakan 

bahwa pop-up book adalah jenis buku cerita 

interaktif dengan tiga dimensi dan efek gerak, 

yang menyajikan materi melalui gambar 

menarik yang dapat berubah dan bergerak. 

Buku ini dapat berfungsi sebagai sumber 

bahan cerita yang memberikan rangsangan 

visual bagi anak, sesuai dengan karakteristik 

belajar anak autis.  Lestari dkk., (2013), 

mengidentifikasi karakteristik tersebut sebagai 

rote learner, gestalt learner, visual learner, 
hand-on learner, dan auditory learner. Oleh 

karena itu, metode ini dianggap selaras dengan 

cara belajar anak autis karena 

mengkombinasikan unsur visual dan auditory. 

Stimulasi visual yang ditampilkan dalam pop-
up book membantu menyederhanakan konsep 

yang sulit, membuatnya lebih mudah 

dipahami, menyenangkan dan menarik 

perhatian anak-anak. Dengan demikian, 

metode ini juga dapat meningkatkan minat 

belajar mereka (Alviolita dan Huda, 2019).  
Temuan dalam penelitian ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Ulumudin (2019) yang menunjukkan bahwa 

pemanfaatan media gambar berpengaruh 

terhadap kosakata pada anak autisme usia dini. 

Hasil tersebut menegaskan bahwa metode 

bercerita dalam pembelajaran keterampilan 

bahasa, khususnya kosakata ekspresif, 

memiliki dampak positif terhadap peningkatan 

kosakata pada anak dengan autism spectrum 

disorder.  

Penelitian lainnya yang dilakukan oleh 

Puspitaningtyas & Pratiwi (2019) berdasarkan 

hasil analisis data menunjukkan perubahan 

yang meningkat secara positif. Pada tahap 

awal penguasaan kosakata anak sebesar 22%. 
Setelah dilakukan perlakuan meningkat 

menjadi 60%. Hal ini membuktikan bahwa 

kemampuan kosakata anak autis dapat 

ditingkatkan melalui media visual. 
 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat 

disimpulkan bahwa penelitian ini 

menggunakan pendekatan eksperimental 

dengan desain pretest dan posttest yang 

dilakukan dalam 10 sesi terapi. Hasil dari Tes 

Kosakata Verbal (TKV-E) menunjuukan 

bahwa dari 16 responden, rata-rata 19,00 

dengan skor minimum sebelum perlakuan 

sebesar 3 dan skor maksimum sebesar 38. 

Sementara itu, hasil posttest menunjukkan 

peningkatan dengan rata-rata 23,56, dengan 

skor minum tetap 3 dan maksimum 39. Dari 

hasil Uji Paired T-Test menunjukkan nilai p 

value 0,000< 0,05, dapat diartikan bahwa 

media pop-up book dengan metode bercerita 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

peningkatan kosakata ekspresif pada anak 

autism spectrum disorder.  
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